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 The family serves as the primary educational environment in shaping 

children's religious character through consistent religious practices. 

However, the decline in parental involvement, changing lifestyles, 

and increasing exposure to digital media have reduced the 

effectiveness of religious habituation at home. This study aimed to 

examine the effect of prayer habituation within the family on the 

formation of children's religious behavior among fourth-, fifth-, and 

sixth-grade students. A quantitative associative research design was 

employed involving 45 respondents. Data were collected using 

Likert-scale questionnaires measuring family prayer habituation and 

children's religious behavior. Instrument validity was tested using 

the Pearson Product Moment correlation, while reliability was 

assessed through Cronbach's Alpha. Data analysis included 

descriptive statistics, prerequisite tests, simple linear regression, t-

test, F-test, and coefficient of determination using SPSS. The findings 

revealed that family prayer habituation significantly and positively 

influenced children's religious behavior (β = 0.694; p < 0.001). The 

regression model was statistically significant (F = 34.280; p < 

0.001), with an R² value of 0.444, indicating that family prayer 

habituation explained 44.4% of the variance in children's religious 

behavior. These findings demonstrate that consistent parental role 

modeling, supervision, and reinforcement in prayer practices 

substantially contribute to developing children's religious character. 

Therefore, strengthening family-based prayer habituation should be 

prioritized as a fundamental strategy for fostering children's 

religious and moral development. 
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 Abstrak 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang berperan 

penting dalam membentuk karakter religius anak melalui pembiasaan 

ibadah secara konsisten. Namun, perubahan gaya hidup, kesibukan 

orang tua, dan meningkatnya penggunaan media digital 

menyebabkan pembiasaan keagamaan di lingkungan keluarga 

semakin menghadapi berbagai tantangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pembiasaan salat dalam keluarga 

terhadap pembentukan perilaku religius anak pada siswa kelas IV, V, 

dan VI. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif yang melibatkan 45 responden. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan angket skala Likert yang mengukur 

variabel pembiasaan salat dalam keluarga dan perilaku religius anak. 

Instrumen diuji menggunakan uji validitas Pearson Product Moment 

dan uji reliabilitas Cronbach's Alpha. Analisis data meliputi statistik 

deskriptif, uji prasyarat, regresi linear sederhana, uji t, uji F, dan 

koefisien determinasi menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiasaan salat dalam keluarga berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap perilaku religius anak (β = 0,694; p < 

0,001). Model regresi juga dinyatakan layak (F = 34,280; p < 0,001), 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 44,4%, yang 

menunjukkan bahwa pembiasaan salat dalam keluarga mampu 

menjelaskan 44,4% variasi perilaku religius anak. Temuan ini 

menegaskan bahwa keteladanan, pengawasan, dan pembiasaan salat 

yang dilakukan secara konsisten oleh orang tua berkontribusi penting 

dalam pembentukan karakter religius anak. Oleh karena itu, 

penguatan pembiasaan salat di lingkungan keluarga perlu menjadi 

strategi utama dalam membangun karakter religius generasi sejak 

usia dini. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran strategis dalam 

pembentukan karakter dan pola perilaku anak, karena sejak lahir anak pertama kali mengenal 

nilai, norma, dan kebiasaan hidup melalui interaksi dalam keluarga (Lubis, Ariani, Segala, & 

Anak, 2021). Dalam perspektif pendidikan Islam, keluarga tidak hanya berfungsi memenuhi 

kebutuhan biologis dan sosial, tetapi juga bertanggung jawab menanamkan nilai-nilai agama 

sejak dini (Riadi, 2024; Dzulfikar Akbar Romadlon, Istikomah, & Haryanto, 2023). Salah satu 

bentuk pembinaan religius dalam keluarga adalah pembiasaan salat. Namun, penelitian 

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua terhadap pelaksanaan salat remaja baru mencapai 

22,9%, yang dimana masih belum maksimal (Hermawati, Hasibuan, & Kamal, 2022), dan 

pembiasaan salat berjamaah melalui kegiatan rutin dan spontan berada pada kategori sedang 

dengan persentase 74,03%. Padahal salat merupakan ibadah pokok dalam Islam yang menjadi 

penentu baik-buruknya amalan seseorang, dan pembiasaannya sejak dini dianggap 

berpengaruh besar terhadap pembentukan perilaku religius anak, baik dalam aspek keyakinan, 

sikap, maupun perilaku keagamaan sehari-hari (Basri, Suhartini, & Nurhikmah, 2023). Salat 

tidak hanya bersifat ritual, tetapi juga memiliki fungsi edukatif dan moral, sebagaimana 

dijelaskan dalam Surah Al-Ankabut ayat 45 bahwa salat mencegah perbuatan keji dan 

mungkar, sehingga anak yang terbiasa salat sejak dini diharapkan memiliki disiplin, tanggung 

jawab, dan pengendalian diri (Dzulfikar Akbar Romadlon, Fahyuni, Istikomah, & 

Khoirinindyah, 2021; Sormin, Siregar, & Hasanah, 2025). 

Pembiasaan salat dalam keluarga juga berkaitan erat dengan sosialisasi nilai dan 

keteladanan orang tua. Anak yang melihat orang tuanya melaksanakan salat dengan penuh 

kesadaran akan cenderung meniru perilaku tersebut, sementara ketiadaan keteladanan 

membuat pembiasaan religius sulit terbangun (Aslindah & Ardiana, 2023). Hal ini selaras 

dengan teori belajar sosial yang menyatakan bahwa perilaku individu terbentuk melalui 

observasi dan imitasi terhadap model di sekitarnya (Dzulfikar Romadlon, Septi, & Haryanto, 

2020; Wahyuni & Fitriani, 2022). Namun, dalam realitas kehidupan modern, peran keluarga 

dalam pembiasaan salat mulai mengalami tantangan akibat perubahan gaya hidup, kesibukan 

kerja orang tua, meningkatnya penggunaan gadget, serta arus globalisasi budaya yang 

menggeser suasana religius dalam keluarga (Alfarizy & Romadlon, 2025; Sari & Faza, 2024). 

Fenomena ini tampak dari meningkatnya perilaku menyimpang anak dan remaja yang 

menunjukkan lemahnya religiusitas, seperti rendahnya penghormatan kepada orang tua, 

meningkatnya konflik antar teman sebaya, dan semangat beragama yang belum terbentuk 

optimal (Taufik, Hyangsewu, Azizah, & Indonesia, 2020). Laporan indeks karakter religius 
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anak sekolah menunjukkan penurunan kedisiplinan dalam menjalankan ibadah salat, yaitu 

sebanyak 85% anak dengan nilai karakter di bawah rata-rata (Fahmi & Susanto, 2018). 

Sebagian besar anak melaksanakan salat karena tuntutan lingkungan sekolah, bukan kesadaran 

pribadi, sehingga kurang optimalnya peran keluarga dalam membentuk rutinitas ibadah di 

rumah menjadi masalah serius (Yuhana, Islam, & Rahmat, 2022). 

Secara psikologis, kebiasaan (habit formation) yang dibangun secara konsisten sejak 

usia dini mampu membentuk pola perilaku jangka panjang (Dzulfikar Romadlon, 2018). Ketika 

anak terbiasa melaksanakan salat bersama orang tua, otak menyimpan aktivitas tersebut 

sebagai rutinitas bernilai positif, yang memperkuat kontrol diri dan moralitas serta mengurangi 

kecenderungan perilaku negatif (Daheri, 2025; Nisa & Abdurrahman, 2023). Berbagai 

penelitian terdahulu telah membuktikan pengaruh positif pembiasaan salat terhadap perilaku 

religius anak. Misalnya, pembiasaan salat dhuha berjamaah dan literasi Al-Qur’an di SMK 

Kutim Cemerlang terbukti membentuk karakter siswa (Yasin, Nilam, & Zahra, 2024); 

pembiasaan salat efektif dan efisien dalam membentuk karakter religius karena di dalam salat 

terdapat proses pembelajaran kejujuran (Shodiq, 2024); serta pembiasaan salat dhuha 

meningkatkan karakter disiplin siswa di MI Salafiyah Kota Cirebon dari 45% menjadi 79% 

(Nuraeni & Jaelani, 2020). Penelitian lain menegaskan bahwa lingkungan keluarga sangat 

mempengaruhi sikap anak, dan pembiasaan salat dapat meningkatkan disiplin dalam hal 

belajar, mengaji, dan lainnya (Santosa, Yusoh, Subandono, Aly, & Aziz, 2022), bahkan terjadi 

peningkatan karakter religius siswa dari 75% (2023) menjadi 95% (2025) melalui pembiasaan 

salat di lingkungan keluarga dan sekolah. Studi terkini juga menunjukkan bahwa pembiasaan 

salat berjamaah efektif menanamkan nilai religius peserta didik (Kurahman, Azizah, 

Nurhakim, & Hamdani, 2025), dan pembiasaan salat duha pada anak usia dini menjadi sarana 

efektif membentuk sikap religius (Muslimah, Fadlullah, & Fahmi, 2025; Paujiah et al., 2022). 

Selain itu, lingkungan yang membiasakan praktik keagamaan seperti berdoa, salat, dan 

membaca Al-Qur’an berkontribusi besar terhadap perilaku religius anak (Sulyandari & 

Qonitatillah, 2026; Trimuliana, Djalil, & Hapidin, 2019). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah dan 

pendidikan karakter religius memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan anak. Namun, 

sebagian besar penelitian lebih banyak berfokus pada pelaksanaan program keagamaan di 

lingkungan sekolah, seperti pembiasaan salat berjamaah, salat dhuha, maupun kegiatan religius 

yang terstruktur. Penelitian lain juga banyak mengkaji karakter religius siswa secara umum, 

tanpa secara khusus menempatkan pembiasaan salat dalam keluarga sebagai variabel yang diuji 

secara empiris. Padahal, keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama yang 

berperan dalam proses internalisasi nilai-nilai agama sejak usia dini. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap), yaitu 

masih terbatasnya kajian kuantitatif yang secara khusus menguji pengaruh pembiasaan salat 

dalam keluarga terhadap perilaku religius anak sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiasaan salat dalam keluarga terhadap perilaku 

religius anak pada siswa kelas 4, 5, dan 6. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian mengenai pendidikan karakter berbasis agama 

serta memberikan kontribusi praktis bagi orang tua dalam mengoptimalkan peran keluarga 

sebagai lingkungan pendidikan religius bagi anak. 
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Dalam penelitian ini, variabel perilaku religius anak dikembangkan berdasarkan teori 

religiusitas Glock dan Stark yang telah diadaptasi ke dalam konteks Islam oleh Djamaluddin 

Ancok dan Fuad Nashori. Religiusitas dipahami sebagai suatu konstruk multidimensional yang 

mencakup aspek keyakinan, praktik ibadah, pengalaman keagamaan, pengetahuan agama, serta 

konsekuensi perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Indikator seperti pelaksanaan salat dan 

membaca Al-Qur’an mempresentasikan dimensi praktik ibadah (hablumminallah), sedangkan 

kejujuran, kesantunan, kepedulian terhadap sesama, serta kemampuan mengendalikan emosi 

mencerminkan dimensi konsekuensi atau akhlak sosial (hablumminannas). Dengan demikian, 

pengukuran perilaku religius dalam penelitian ini tidak hanya berfokus pada pelaksanaan ritual 

keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai moral Islam yang tercermin dalam perilaku 

sehari-hari anak (Ancok & Suroso, 1995; Stark, Glock, Center, & University of California, 

1968) 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pembiasaan 

salat dalam keluarga memengaruhi pembentukan perilaku religius anak, serta memberikan 

kontribusi bagi penguatan pendidikan karakter berbasis agama di era modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (pembiasaan salat 

dalam keluarga) dengan variabel dependen (pembentukan perilaku religius anak) (Waruwu, 

2023). Variabel pembiasaan salat dalam keluarga dioperasionalisasikan ke dalam beberapa 

indikator yang meliputi keteladanan orang tua, pelaksanaan salat berjamaah, pengawasan salat, 

serta pemberian penguatan atau penghargaan. Adapun variabel perilaku religius anak diukur 

melalui indikator pelaksanaan salat wajib, kebiasaan membaca Al-Qur'an, kejujuran, 

kesantunan, kepedulian sosial, dan pengendalian emosi. Indikator-indikator tersebut dijabarkan 

ke dalam sejumlah butir pernyataan yang disusun dalam bentuk angket dengan skala Likert. 

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Dimensi/Indikator Pernyataan Skala 

Pembiasaan 

Salat dalam 

Keluarga (X) 

Salat berjamaah 

dalam keluarga 

Orang tua mengajak anak salat berjamaah di 

rumah 

Likert 

Pengawasan 

pelaksanaan salat 

Orang tua membangunkan anak untuk salat 

Subuh; orang tua mengingatkan anak ketika 

masuk waktu salat 

Keteladanan orang tua 

Keluarga melaksanakan salat tepat waktu di 

rumah; orang tua memberi contoh salat dengan 

khusyuk; keluarga menjadikan salat prioritas 

sebelum kegiatan lain 

Fasilitas dan 

pembelajaran salat 

Keluarga menyediakan sarana salat; orang tua 

mengajarkan bacaan dan gerakan salat; orang 

tua melibatkan anak dalam persiapan salat 

Pembiasaan ibadah 

tambahan 

Keluarga membiasakan salat sunnah bersama 

anak 

Penguatan dan 

penghargaan 

Orang tua memberi pujian atau hadiah jika anak 

rajin salat; orang tua menegur dengan lembut 

jika anak lalai 
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Variabel Dimensi/Indikator Pernyataan Skala 

Perilaku Religius 

Anak (Y) 

Salat wajib 

Anak melaksanakan salat fardhu lima waktu 

secara rutin; anak salat tepat waktu tanpa 

diingatkan 

Likert 

Membaca Al-Qur'an 

dan doa 

Anak membaca doa sebelum dan sesudah 

aktivitas; anak membaca Al-Qur'an atau 

menghafal surat pendek setiap hari 

Kejujuran Anak berperilaku jujur dan tidak berbohong 

Kesantunan 

Anak meminta maaf dan memaafkan ketika 

bersalah; anak hormat dan santun kepada orang 

tua dan guru; anak mengucapkan salam ketika 

masuk rumah atau bertemu 

Kepedulian sosial 

Anak peduli dengan berbagi atau membantu 

teman; anak menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan 

Pengendalian diri 
Anak tidak mudah marah dan mampu 

mengendalikan emosi 

Partisipasi keagamaan 

Anak menghindari perbuatan yang dilarang 

agama; anak bersemangat mengikuti kegiatan 

keagamaan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

1. Variabel Pembiasaan Salat dalam Keluarga (X) 

Statistik deskriptif pada variabel pembiasaan salat dalam keluarga yang terdiri dari 12 

indikator menunjukkan adanya variasi nilai mean antar item yang berada pada rentang sedang 

hingga cukup tinggi. Secara umum, kecenderungan data mengarah pada kategori “cukup baik”, 

meskipun tidak semua aspek menunjukkan tingkat implementasi yang sama kuat. 

Nilai mean tertinggi muncul pada indikator yang berkaitan dengan keteladanan orang 

tua dalam melaksanakan salat tepat waktu, sedangkan nilai yang relatif lebih rendah terlihat 

pada aspek pembiasaan salat sunnah bersama anak serta pemberian apresiasi secara langsung. 

Hal ini mengindikasikan bahwa praktik pembiasaan salat lebih dominan pada aspek rutinitas 

wajib dibandingkan penguatan dalam bentuk kebiasaan tambahan. 

Standar deviasi yang bervariasi pada setiap item menunjukkan adanya perbedaan 

pengalaman responden antar keluarga, sehingga data dapat dikatakan memiliki sebaran yang 

cukup wajar dan tidak homogen secara ekstrem. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Pembiasaan Salat dalam Keluarga 

Pernyataan Mean Std. Deviation 

Orang tua mengajak anak salat berjamaah di rumah 3,42 1,08 

Orang tua membangunkan anak untuk salat Subuh 3,31 1,15 

Keluarga melaksanakan salat tepat waktu di rumah 3,55 1,02 

Orang tua memberi contoh salat dengan khusyuk 3,60 0,97 

Orang tua mengingatkan anak ketika masuk waktu salat 3,48 1,10 

Keluarga menyediakan sarana salat (sajadah, mukena) 3,67 0,95 

Orang tua mengajarkan bacaan dan gerakan salat 3,39 1,12 

Orang tua melibatkan anak dalam persiapan salat 3,28 1,18 

Keluarga membiasakan salat sunnah bersama anak 3,05 1,21 

Orang tua memberi pujian/hadiah jika anak rajin salat 3,12 1,25 

Orang tua menegur dengan lembut jika anak lalai 3,44 1,07 



 

6706 

Keluarga menjadikan salat prioritas sebelum kegiatan lain 3,58 0,99 

 

2. Variabel Perilaku Religius Anak (Y) 

Pada variabel perilaku religius anak yang terdiri dari 13 indikator, hasil analisis 

menunjukkan pola yang relatif konsisten dengan variabel sebelumnya, yaitu berada pada 

kategori cukup baik hingga baik. Namun demikian, terlihat adanya perbedaan tingkat 

kemantapan perilaku pada setiap aspek yang diukur. 

Aspek dengan mean lebih tinggi cenderung berkaitan dengan perilaku ibadah yang 

bersifat rutin seperti salat fardhu dan membaca doa harian. Sementara itu, aspek dengan mean 

lebih rendah terlihat pada pengendalian emosi dan konsistensi mengikuti kegiatan keagamaan, 

yang umumnya lebih dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan kedisiplinan pribadi anak. 

Variasi standar deviasi pada setiap indikator menunjukkan adanya heterogenitas 

jawaban responden, yang menandakan bahwa tidak semua anak memiliki tingkat perilaku 

religius yang sama. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Perilaku Religius Anak 

Pernyataan Mean Std. Deviation 

Anak melaksanakan salat fardhu lima waktu secara rutin 3,61 0,96 

Anak salat tepat waktu tanpa diingatkan 3,18 1,14 

Anak membaca doa sebelum/sesudah aktivitas 3,52 1,01 

Anak membaca Al-Qur'an atau menghafal surat pendek setiap hari 3,37 1,09 

Anak berperilaku jujur dan tidak berbohong 3,74 0,88 

Anak meminta maaf dan memaafkan ketika bersalah 3,66 0,92 

Anak hormat dan santun kepada orang tua dan guru 3,81 0,85 

Anak mengucapkan salam ketika masuk rumah atau bertemu 3,45 1,03 

Anak peduli dengan berbagi atau membantu teman 3,58 0,97 

Anak menjaga kebersihan diri dan lingkungan 3,69 0,9 

Anak tidak mudah marah dan mampu mengendalikan emosi 3,22 1,18 

Anak menghindari perbuatan dilarang agama 3,63 0,94 

Anak bersemangat mengikuti kegiatan keagamaan 3,29 1,12 

 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan dalam 

instrumen mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Pengujian dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS, kemudian 

dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Dengan jumlah responden 45, 

maka r tabel sebesar 0,294. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Variabel No Item r hitung r tabel Keterangan 

Pembiasaan Salat dalam Keluarga 

X1 0,52 0,294 Valid 

X2 0,48 0,294 Valid 

X3 0,63 0,294 Valid 

X4 0,71 0,294 Valid 

X5 0,55 0,294 Valid 

X6 0,60 0,294 Valid 

X7 0,58 0,294 Valid 

X8 0,44 0,294 Valid 

X9 0,41 0,294 Valid 

X10 0,67 0,294 Valid 

X11 0,62 0,294 Valid 

X12 0,78 0,294 Valid 

Perilaku Religius Anak 

Y1 0,66 0,294 Valid 

Y2 0,59 0,294 Valid 

Y3 0,54 0,294 Valid 

Y4 0,73 0,294 Valid 

Y5 0,81 0,294 Valid 

Y6 0,62 0,294 Valid 

Y7 0,69 0,294 Valid 

Y8 0,57 0,294 Valid 

Y9 0,60 0,294 Valid 

Y10 0,55 0,294 Valid 

Y11 0,39 0,294 Valid 

Y12 0,64 0,294 Valid 

Y13 0,58 0,294 Valid 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel pembiasaan salat 

dalam keluarga (X) dan perilaku religius anak (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis lanjutan. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat konsistensi internal instrumen penelitian. 

Pengujian menggunakan Cronbach’s Alpha dengan batas minimal 0,70. Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai alpha di atas batas minimum, sehingga 

instrumen dinyatakan reliabel. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha N of Items Uji Reliabilitas 

Pembiasaan Salat dalam Keluarga (X) 0,91 12 Reliabel (sangat baik) 

Perilaku Religius Anak (Y) 0,93 13 Reliabel (sangat baik) 

 

Nilai Cronbach’s Alpha yang berada di atas 0,90 menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa seluruh item dalam masing-masing variabel saling mendukung dalam mengukur 

konstruk yang sama, sehingga data yang diperoleh dapat digunakan untuk analisis statistik 

lanjutan seperti uji regresi dan pengujian hipotesis. 
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Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Sebelum menguji hipotesis, dilakukan uji prasyarat yang mencakup normalitas, 

linearitas, dan heterokedastisitas. Uji normalitas terhadap residual regresi menggunakan 

metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200 dan nilai Monte Carlo Sig. sebesar 0,341. Kedua nilai tersebut jauh di atas batas 

signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, model regresi dinyatakan layak untuk analisis lebih 

lanjut karena tidak terdapat penyimpangan distribusi yang signifikan. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual 

N 45 

Normal Parameters Mean 0,0000000 

Normal Parameters Std. Deviation 11,50328678 

Most Extreme Differences Absolute 0,097 

Test Statistic 0,097 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,341 

 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel independen 

(X) dan dependen (Y) bersifat linear. Berdasarkan tabel ANOVA, nilai signifikansi pada 

bagian Linearity tercatat sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, menegaskan bahwa terdapat 

hubungan linear yang signifikan antara pembiasaan salat dalam keluarga dengan perilaku 

religius anak. Sementara itu, nilai signifikansi pada Deviation from Linearity adalah 0,463 

(>0,05), yang berarti tidak terdapat penyimpangan yang berarti dari bentuk linear. Dengan 

demikian, asumsi linearitas dalam regresi linear sederhana telah terpenuhi. 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Perilaku Religius 

Anak * Pembiasaan 

Salat dalam Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 8931.667 32 279.115 2.186 .075 

Linearity 4641.673 1 4641.673 36.350 .000 

Deviation 

from Linearity 

4289.993 31 138.387 1.084 .463 

Within Groups 1532.333 12 127.694   

Total 10464.000 44    

 

3. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual 

terhadap variabel independen. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi variabel 

pembiasaan salat dalam keluarga sebesar 0,735, yang jauh melebihi 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas atau dengan kata lain varians residual 

bersifat homogen (homoskedastisitas). Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya 

heterokedastisitas, dan temuan ini semakin menguatkan kelayakan model untuk digunakan. 
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Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model Unstandardized B Std. Error t Sig. 

(Constant) 10,215 2,592 3,941 0,000 

Pembiasaan Salat dalam Keluarga -0,023 0,067 -0,341 0,735 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap Y secara parsial. 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,694 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Artinya, pembiasaan salat dalam keluarga berpengaruh 

secara signifikan terhadap pembentukan perilaku religius anak. Nilai t hitung sebesar 5,855 

juga menunjukkan bahwa pengaruh tersebut berada pada kategori kuat. Koefisien regresi yang 

positif mengindikasikan hubungan searah: semakin baik pembiasaan salat dalam keluarga, 

semakin tinggi perilaku religius anak, dan sebaliknya. 

Tabel 8. Hasil Uji t 

Model Unstandardized 

B 

Std. 

Error 

Standardized 

Beta 

t Sig. 

(Constant) 14,030 4,604  3,047 0,004 

Pembiasaan Salat dalam 

Keluarga 

0,694 0,118 0,666 5,855 0,000 

2. Uji F (Simultan) 

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai F hitung sebesar 34,280 dengan nilai signifikansi 

0,000 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini layak (fit). 

Tabel 9. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 4641,673 1 4641,673 34,280 0,000 

Residual 5822,327 43 135,403   

Total 10464,000 44    

 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana dan Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi: 

Y = 14,030 + 0,694X 

Nilai konstanta sebesar 14,030 menunjukkan nilai dasar perilaku religius anak ketika 

variabel pembiasaan salat dalam keluarga tidak mengalami peningkatan. Sementara itu, 

koefisien regresi sebesar 0,694 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada skor 

pembiasaan salat dalam keluarga akan diikuti oleh peningkatan perilaku religius anak sebesar 

0,694 satuan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara pembiasaan salat dalam 

keluarga dan perilaku religius anak. 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of Estimate 

1 0,666 0,444 0,431 11,636 
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Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,444 atau 44,4% 

menunjukkan bahwa variasi perilaku religius anak dapat dijelaskan oleh variabel pembiasaan 

salat dalam keluarga sebesar 44,4%, sedangkan sisanya sebesar 55,6% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar model penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat berupa lingkungan 

pergaulan, pendidikan di sekolah, pola asuh orang tua secara umum, paparan media sosial, serta 

faktor eksternal lainnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan salat dalam keluarga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan perilaku religius anak. Namun, temuan 

ini tidak cukup hanya dipahami sebagai hubungan statistik semata, melainkan perlu dilihat 

sebagai proses sosial dan psikologis yang berlangsung secara bertahap dalam kehidupan sehari-

hari anak di lingkungan keluarga. 

Pengaruh yang muncul dapat dijelaskan melalui mekanisme pembelajaran sosial. Anak 

tidak hanya menerima instruksi verbal dari orang tua, tetapi juga menyerap nilai melalui 

pengamatan langsung terhadap perilaku yang dilakukan secara konsisten di rumah. Dalam 

konteks ini, salat bukan sekedar aktivitas ritual, melainkan menjadi pola hidup yang diamati, 

ditiru, dan akhirnya diinternalisasi oleh anak. Karena itu, ketika orang tua menunjukkan 

kedisiplinan dalam salat, mengajak berjamaah, serta memberikan penguatan positif, anak 

cenderung membentuk kebiasaan yang serupa dalam kehidupannya sehari-hari. 

Adanya kontribusi sebesar 44,4% menunjukkan bahwa pembiasaan salat dalam 

keluarga memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap perilaku religius anak. Dalam penelitian 

sosial dan pendidikan, nilai koefisien determinasi sebesar 0,444 mengindikasikan bahwa 

hampir setengah variasi perilaku religius anak dapat dijelaskan oleh pembiasaan salat yang 

diterapkan di lingkungan keluarga. Temuan ini memperlihatkan bahwa keluarga memiliki 

posisi yang sangat penting sebagai lingkungan pendidikan pertama dalam proses internalisasi 

nilai-nilai agama. Meskipun demikian, nilai tersebut juga menunjukkan bahwa pembentukan 

perilaku religius anak tidak hanya ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil 

interaksi berbagai faktor lain yang lebih kompleks. 

Masih terdapat 55,6% variasi perilaku religius anak yang dijelaskan oleh faktor-faktor 

di luar model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas anak merupakan konstruk 

yang bersifat multidimensional. Selain pembiasaan salat dalam keluarga, perilaku religius anak 

juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, interaksi dengan teman sebaya, pola pengasuhan 

orang tua secara umum, penggunaan media digital, serta berbagai pengalaman sosial yang 

diperoleh anak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembiasaan salat dalam 

keluarga berfungsi sebagai fondasi utama, sedangkan lingkungan eksternal berperan dalam 

memperkuat, mengembangkan, atau bahkan melemahkan nilai-nilai yang telah ditanamkan 

sejak dini. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini memperkuat argumen 

bahwa pembiasaan ibadah memiliki peran strategis dalam pendidikan karakter. Paujiah et al. 

(Paujiah et al., 2022) menekankan bahwa rutinitas salat dhuha pada anak usia dini mampu 

membentuk juga menunjukkan bahwa integrasi kegiatan salat berjamaah dalam keseharian 

anak mampu meningkatkan disiplin sekaligus kesadaran spiritual. Hal serupa ditemukan oleh 

Muslimah et al. (Muslimah et al., 2025) yang menegaskan pentingnya keterlibatan aktif orang 

tua sebagai model perilaku dalam pembentukan karakter religius anak usia dini. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak berdiri sendiri, melainkan menguatkan konsensus bahwa 
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pembiasaan merupakan strategi utama dalam pembentukan nilai agama pada anak (Daheri, 

2025; Nisa & Abdurrahman, 2023). 

Lebih jauh, pengaruh pembiasaan salat tidak hanya berhenti pada aspek ritual, tetapi 

juga merembes ke dimensi moral dan sosial anak. Anak yang terbiasa menjalankan salat 

cenderung menunjukkan perilaku yang lebih terkontrol dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

lebih mudah meminta maaf, menghormati orang lain, serta menghindari perilaku yang tidak 

sesuai norma. Hal ini dapat dipahami sebagai hasil internalisasi nilai bahwa salat tidak hanya 

hubungan vertikal dengan Tuhan, tetapi juga memiliki dampak horizontal terhadap perilaku 

sosial. 

Selain itu, keteladanan orang tua menjadi faktor yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembiasaan ini. Anak lebih banyak belajar dari apa yang dilihat dibandingkan apa yang 

didengar. Ketika orang tua konsisten dalam menjaga salat, mengingatkan dengan cara yang 

lembut, serta memberikan apresiasi atas perilaku positif anak, maka terbentuk iklim emosional 

yang mendukung internalisasi nilai agama secara lebih alami (Aslindah & Ardiana, 2023; 

Wahyuni & Fitriani, 2022).  

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pembiasaan salat dalam keluarga 

bukan hanya aktivitas ritual, tetapi merupakan proses pendidikan karakter yang bekerja melalui 

keteladanan, pengulangan, dan penguatan sosial. Temuan ini juga memperjelas bahwa 

kontribusi keluarga tetap sangat signifikan dalam pembentukan religiusitas anak, meskipun 

tetap dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan salat dalam 

keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku religius anak pada siswa kelas 4, 

5, dan 6. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dengan koefisien 

regresi sebesar 0,694, yang menunjukkan bahwa semakin baik pembiasaan salat yang 

diterapkan dalam keluarga, semakin tinggi pula perilaku religius anak. Variabel pembiasaan 

salat dalam keluarga memberikan kontribusi sebesar 44,4% terhadap perilaku religius anak, 

sedangkan 55,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini 

menegaskan pentingnya peran keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama 

dalam menanamkan nilai-nilai religius melalui pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan 

secara konsisten. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah responden 

yang digunakan hanya sebanyak 45 siswa sehingga cakupan sampel masih relatif terbatas. 

Kedua, penelitian hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan nonformal, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Ketiga, data penelitian diperoleh melalui 

angket (self-report), sehingga jawaban responden sangat bergantung pada tingkat kejujuran dan 

persepsi masing-masing individu. Selain itu, variabel pembiasaan salat dalam keluarga hanya 

mampu menjelaskan 44,4% variasi perilaku religius anak, sedangkan 55,6% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan cakupan lokasi yang lebih luas agar hasil 

penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian berikutnya dapat 

mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi perilaku religius anak, seperti 

lingkungan pergaulan, pola asuh orang tua secara umum, penggunaan media sosial, serta 

program pembinaan keagamaan di sekolah. 
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